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Abst Down syndrome is a common disorder. In Indonesia, cases of Down syndrome tend to increase every
vear. Down syndrome is a genetic disorder that causes children to have low cognitive and physical differences.
One of the differences owned by down syndrome children is their language de’vﬂ)mem. Therefore, this article
was prepared to find out how language development in down s}-‘ﬂdnge children. This article was prepared using
the systematic literature review (SLR) m@3hod, which contains how language development in children with Down
syndrome, facmgm: affect language development in children with Down syndrome, and efforts that can be
made to develop language skills in children with Down syndrome. This article explains that some Down syndrome
children experience language delays, which are caused by genetic abnormalities and physical c{mditimp-m‘h as
a mouth cavity that is too narrow, a short palate, weak speech muscles and many more. To overcome language
development in children with Down syndrome, several efforts can be made such as conducting och and
language therapy, and using the PECS method which has been proven effective in efforts to develop language in
children with Down syndrome.
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Abstrak. sindrom down merupakan kelainan yang sering terjadi. Di Indonesia, kasus sindrom down cenderung
meningkat setiap tahunnya. sindrom down merupakan anak yang memiliki kelainan genetik yang mengakibatkan
anak liki kognitif yang rendah dan perbedaan pada fisiknya. Salah satu perbedaan pada anak down syndrome
adalah perkembandf bahasanya. Oleh karena itu, artikel ini disusun untuk melihat perkembangan bahasa anak
down syndrome. ikel ini disusun menggunakan metode systematic literature review (SLR), yang berisi
mengenai bagaimana perkembangan bahasa@ffla anak sindrom down , faktor yang memengaruhi perkembangan
bahasa pada anak sindrom down , serta upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa pada anak sindrom down . Dalam artikel ini menjelaskan bahwa beberapa anak sindrom down
mengalami keterlambatan berbahasa, yang disebabkan oleh kelainan genetik serta kondisi fisik seperti rongga
mulut yang terlalu sempit, langit langit pendek, otot wicara yang lemah dan masih banyak lagi. Untuk mengatasi
perkembangan Bahasa pada anak sindrom down , dapat dilakukan beberapa upaya seperti melakukan terapi wicara

Bahasa, serta menggunakan metode PECS yang sudah terbukti efektif dalam upaya mengembangkan Bahasa
pada anak sindrom down .

Kata kunci: sindrom down , down syndrome, perkembangan bahasa

PENDAHULUAN

Setiap manusia hakikatnya mengalami perkembangan. Menurut Syaodih dalam
bukunya yang berjudul “Perkembangan anak: Upaya menuju generasi emas” (2010: 18), dalam
kegiatan pengembangan anak ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan yaitu (1) kognitif,
(2) perkembangan fisik/motorik, (3) bahasa, (4) sosial emosional. Dalam artikel ini, kami
memfokuskan pada rkcmbangan Bahasa. Menurut Santoso (Juwariyah, 2010: 1),
perkembangan berarti peningkatan keterampilan mengenai struktur dan fungsi tubuh yang

lebih kompleks secara teratur dan dapat diprediksi sebagai hasil proses pematangan. Sedangkan
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menurut Bustomi pada bukunya yang berjudul “Psikologi perkembangan anak™ (2012:20),
perkembangan berarti peningkatan kemampuan (keterampilan) pada struktur dan fungsi tubuh.

Perkembangan bahasa diartikan sebagai kemampuan mengorganisasikan pikiran
dengan tepat dan jelas menggunakan keterampilan berbahasa melalui kata-kata untuk
menyampaikan gagasan ketika berbicara, menulis, dan membaca (Musfiroh, 2021, hlm.3).
Tujuan dari perkembangan bahasa salah satunya agar anak mampu berkomunikasi
menggunakan lisan (kata kata) dengan lingkungan sekitar. Dapat disimpulkan perkembangan
bahasa adalah bertambahnya kemampuan seorang anak dalam berkomunikasi menggunakan
lisan serta tulisan.

Perkembangan Bahasa dipengaruhi oleh aspek kognitif seseorang, sedangkan pada
anak berkebutuhan khusus (disabilitas) yang memiliki hambatan kognitif seperti sindrom down
akan m engalami keterlambatan dalam proses berbahasanya. Sesuai dengan yang disampaikan
oleh Heward, Anak berkebutuhan khusus tidak selalu memiliki kecacatan mental, emosional,
atau fisik, namun memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan anak pada umumnya. Istilah
“ak berkebutuhan khusus" mengacu pada anak-anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan atau kecacatan. Salah satu anak berkebutuhan khusus adalah sindrom down.
Menurut Kokasih (2012) Sindrom down adalah suatu kondisi keterlambatan perkembangan
fisik dan mental pada anak yang disebabkan oleh kelainan perkembangan kromosom Hal ini
dapat menyebabkan keterlambatan intelektual, gangguan memori, perbedaan neurologis,
defisit bicara dan perbedaan kognitif sehingga membuat komunikasi menjadi lebih sulit.

Berdasarkan penjelasan di atas, kami tertarik untuk mengulas mengenai perkembangan
Bahasa pada anak sindrom down . Artikel ini berisi informasi mengenai bagaimana
perkembangan bahasa pada anak sindrom down , faktor yang memengaruhi perkembangan
bahasa pada anak sindrom down , serta upaya ataupun solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan perkembangan bahasa pada anak sindrom down vyang berasal dari

artikel jurnal ilmiah yang telah dilakukan dan di publikasikan.

KAJIAN TEORETIS
Definisi sindrom down

nak down syndrome adalah anak dengan keterbelakangan mental yang muncul karena
adanya kromosom ke-21 dengan jumlah berlebih dalam sel tubuhnya (Mayasari, 2019).
Pramesti & Qamaria (2022) mengungkapkan karakteristik pada anak sindrom down yaitu
memiliki iq dibawah 70 atau dibawah rata rata sehingga perkembangan bahasa, sosial,

emosional, dan perkembangan akademik nya terhambat. Menurut Maryam et al (2020),
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pengucapan kata-kata yang tidak jelas pada anak sindrom down dikarenakan anak dengan
sindrom down memiliki ciri-ciri fisik seperti memiliki sudut mulut yang lebih kecil dibanding
rata-rata individu, serta memiliki lidah yang sedikit lebih besar sehingga menyebebkan
kecenderungan pada beberapa anak untuk menjulurkan lidah.
Definisi perkembangan

Monks (2001) menjelaskan dalam buku yang ditulis Desmita pada tahun 2010,
mengartikan perkembangan sebagai suatu proses yang tidak dapat terulang serta selalu
bergerak ke arah yang lebih sempurna.
Definisi bahasa

Bahasa, menurut Vygotsky (Susanto, 2012: 73), adalah alat untuk menyampaikan ide
dan pertanyaan serta membuat konsep dan kategori berpikir.
Perkembangan bahasa secara umum

Menurut Asrori (2020, hal. 44), perkembangan bahasa merupakan suatu proses yang
melibatkan transformasi bertahap di mana anak memperoleh kemampuan untuk memahami,
menggunakan, dan menguasai beragam komponen ucapan dan bahasa. Perkembangan
kemampuan berbahasa dimaksudkan untuk memungkinkan anak berkomunikasi secara lisan
dengan orang-orang di sekitarnya. Menurut Vygotsky dalam Martinis Yamin dan Jamilah Sabri
Sanan, anak-anak berkembang melalui 3 tahap perkembangan bahasa, yaitu tahap eksternal,
egosentris, dan internal. Berkembangnya kemampuan berbahasa seseorang dapat ditandai
dengan makin bertambahnya jumlah kosakata yang dikuasai seiring dengan banyak dan
kompleksnya referensi serta topik bacaan; pada saat remaja, seseorang mulai menggunakan
bahasa pergaulan untuk berkomunikasi dengan teman sebayanya; menggunakan gaya bahasa
untuk mengungkapkan pendapat, maksud, serta perasaan mereka; serta menggunakan bahasa
gaul atau kata yang tidak baku (Harlin 2019).
Perkembangan bahasa pada anak sindrom down

Dalam proses perkembangan bahasanya, anak-anak dengan sindrom down menghadapi
berbagai tantangan. Menurut Angwidya (2017), anak dengan sindrom down kesulitan dalam
mengucapkan dan memahami kosakata. Ukuran ulut yang lebih kecil dan lidah yang lebih
besar dari rata-rata menyebabkan beberapa anak mempunyai kebiasaan menjulurkan lidah
sehingga membuat pengucapan kosa kata menjadi kurang jelas.
METODE PENELITIAN

Dalam studi ini, kami menerapkan metode SLR (svstematic literature review) yang
bersumber dari artikel dan jurnal. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana

bahasa berkembang pada anak down sindrom.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ahasa digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, sebagian besar anak dengan sindrom Down mengalami kesulitan dalam perkembangan
bahasa nya.
RQ1 : Bagaimana perkembangan bahasa pada anak down syndrome?

Bersumber pada %il temuan data yang diperoleh, dapat dijelaskan bahwa anak
sindrom down mengalami keterlambatan berbahasa. Menurut drder dan Cholmain (2006),
anak dengan sindrom Down memiliki masalah semantik yang membatasi penggunaan kata-
kata dan pemahaman kosa kata. Selain itu, anak dengan sindrom Down kesulitan merangkai

kata menjadi kalimat yang tepat, sehingga membuat anak dengan sindrom Down kesulitan

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang di sekitamya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Astary, Ahadi, dan Agus tahun 2021 pada
jurnal yang berjudul “Penggunaan Bahasa Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Down Sindrom)

: Kajian Psikolinguistik”, menyatakan bahwa anak sindrom down memiliki kemampuan
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pengujaran yang buruk karena mereka hanya dapat mengucapkan Qta atau suku kata tanpa
memikirkan morfologi, sintaksis, atau wacana.
Juga dari penelitian yang dilakukan oleh Irma Maryam, Fanny Rizkiyanti, Dianti Yunia
Sari pada Agustus tahun 2020 pada jumal yang berjudul INCLUSIVE: Journal of Special
Education dengan judul artikel Peran orang tua terhadap Perkembangan Bahasa Down
Syndrome menyatakan bahwa anak dengan sindrom down mengalami keterlambatan dalam
pertumbuhan berbahasa jika dibandingkan dengan anak-anak normal seusianya. Dalam situasi
ini, orang tua anak dari dengan sindrom down berperan bukan semata-mata cbagai
pendamping utama, tetapi juga sebagai advokat, guru, dan pendiagnosa.
Untuk hasil studi yang membahas mengenai perkembangan Bahasa pada anak sindrom
down ditemukan sebanyak tiga dokumen yang terdiri dari:
1. Marder, L., & Ni Cholmain, C. (2006). Promoting language development for children
with Down’s syndrome. Current Paediatrics, 16(7), 495-500.
2. Maryam, I., Rizkiyani, F., & Sari, D. Y. (2020). Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Down Syndrome. INCLUSIVE: Journal
of Special Education, 6(2).
3 éurdyna, A., Sulissusiawan, A., & Syahrani, A. (2021). Penggunaan Bahasa Pada
Anak Berkebutuhan Khusus (Down Sindrom): Kajian Psikolinguistik. Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 10(4), 1937-1944.

RQ2 : Apa faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa da anak sindrom
down?

Perkembangan Bahasa pada anak dengan sindrom down dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor genetik. Kelainan faktor genetik berupa masalah pada saluran
pernafasannya (sinus). Karena memiliki kelainan tersebut, anak menjadi kesulitan dalam
mengucapkan kata atau kalimat yang biasa disebut dengan penyimpangan fonologis.

Mayoritas penyandang sindrom down mengalami gangguan serius pada organ wicara
dan artikulasi karena: (1) Rongga mulut yang kecil menyebabkan lidah sulit enghasilkan
suara resonansi; lidah terlalu panjang; bibir sumbing atau langit-langit pendek; struktur gigi
yang tidak normal atau cacat yang memengaruhi oklusi gigi; pangkal tenggorokan di atas leher;
otot wicara yang lemah yang terkait dengan lidah, bibir, langit-langit, dan otot pernapasan; (2)
gangguan pendengaran; (3) gangguan koordinasi motorik; dan (4) masalah bersuara; seperti
halnya yang telah dinyatakan oleh Oktaviani, Asrumu, dan Setyari pada tahun 2019 di dalam

Jurnal Ilmu Sastra dan Linguistik dengan judul artikel mereka, “Kemampuan Produksi
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Fonologis Bahasa Indonesia Anak Penvandang Down Syndrome di SDLB Banyuwangi
Indonesian " pada tahun 2019
Untuk hasil studi yang membahas mengenai faktor yang memengaruhi perkembangan
bahasa pada anak sindrom down ditemukan sebanyak dua dokumen yang terdiri dari:
1. Maryam, [., Rizkiyani, F., & Sari, D. Y. (2020). Peran Orang Tua Dalam
Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Down Syndrome. INCLUSIVE: Journal
of Special Education, 6(2).
2 éktaviani, H., Asrumi., Setyari, A.D. (2019). Kemampuan Produksi Fonologis
Bahasa Indonesia Anak Penyandang Down Syndrome di SDLB Banyuwangi
Indonesian. Semiotika: Jurnal llmu Sastra dan Linguistik, 20(1),67-77

RQ3 : Apakah ada upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
perkembangan bahasa dari anak down syndrome?

Hambatan yang terjadi dalam perkembangan Bahasa anak sindrom down dapat diatasi dengan
adanya dukungan serta metode yang tepat. Terapi wicara dan bahasa membantu anak
meningkatkan pengucapan, kosa kata, pemahaman bahasa, dan keterampilan berbicara dalam
konteks sosial (Kurniawati, 2017). Orang tua dapat memberikan stimulus ar anak mampu
mengembangkan kemampuan bahasanya dengan baik. Akibatnya, peran orang tua sangatlah
penting

Metode lain yang digunakan untuk meningkatkan berbahasa pada anak sindrom down
, yaitu metode picture exchange communication system (PECS). Sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nurlianti, Eva, dan Harlina pada jurnal yang berjudul “Efektivitas
Penerapan Picture Exchange Communication System (PECS) Terhadap Kemampuan
Berbicara ekspresif Pada Anak Down Syndrome " pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa
metode ini mampu meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak sindrom down . Selain itu,
setelah metode PECS digunakan 17 kali, penelitian ini menunjukkan bahwa enam kosakata
yang mampu diucapkan telah meningkat.

Untuk hasil studi yang membahas mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan perkembangan bahasa dari anak sindrom down ditemukan sebanyak
dua dokumen yang terdiri dari:

1. Kurniawati, L (2017). Program Intervensi Pengenbangan Kecakapan berbicara Anak
Down Syndrome. PEDAGOGIA, 13(3), 195-204.
2. Safira, N., Dewi, E. M. P., & Hamid, H. (2021). Efektivitas Penerapan Picture

Exchange Communication System (PECS) Terhadap Kemampuan Berbicara
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Ekspresif Pada Anak Down Syndrome. Al asma: Journal of Islamic Education, 3(1),
50-63.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perkembangan bahasa pada anak dengan sindrom down sering kali menunjukkan pola yang
unik dan beragam, tergantung pada berbagai faktor seperti usia, lingkungan, dan tingkat
dukungan yang mereka terima. Sindrom down adalah kelainan genetik yang menyebabkan
hambatan fisik dan kognitif pada anak-anak, sehingga berdampak pada perkembangan bahasa
mereka. Faktor kognitif sangat memengaruhi perkembangan bahasa, karena pada anak sindrom
down terjadi hambatan dalam kognitifnya, maka perkembangan bahasa anak sindrom down
juga terhambat. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa merupakan alat utama dalam
berkomunikasi bagi manusia sehingga anak-anak yang memiliki sindrom down sering
menghadapi kesulitan dalam hal tersebut.

Untuk mengatasi hambatan perkembangan bahasa pada anak sindrom down sebaiknya
menggunakan metode yang tepat dan efektif sehingga hambatan yang dimiliki oleh anak

sindrom down dapat teratasi.
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